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Abstract  
Data presentation skills are essential in mathematics learning, yet many students struggle to master them. 

This study aims to improve seventh-grade students' data presentation ability through the implementation of 

differentiated learning integrated with Problem-Based Learning (PBL) in the form of student worksheets 

(LKPD). The study employed a Design-Based Research (DBR) approach involving 153 students from five 

classes at SMP Negeri 17 Mataram. The results indicated an increase in students' average scores from 43.97 

to 63.04 after the intervention. Additionally, there was a shift in the distribution of ability categories from 

low to medium and high. Differentiated learning through PBL proved effective in addressing diverse learning 

readiness and encouraging active student engagement. Thus, this approach offers an adaptive and contextual 

strategy to enhance students’ data literacy in mathematics. 

 

Keywords: differentiated learning; problem-based learning; worksheet; data presentation; numeracy 

 

Abstrak  
Kemampuan menyajikan data merupakan aspek penting dalam pembelajaran matematika, namun masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan penyajian data siswa kelas VII melalui penerapan pembelajaran diferensiasi 

berbasis Problem-Based Learning (PBL) yang dikemas dalam bentuk LKPD. Penelitian menggunakan 

pendekatan Design-Based Research (DBR) dengan subjek sebanyak 153 siswa dari lima kelas di SMP Negeri 

17 Mataram. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai dari 43,97 menjadi 63,04 

setelah penerapan pembelajaran. Selain itu, terjadi pergeseran distribusi kategori kemampuan dari rendah 

ke sedang dan tinggi. Pembelajaran diferensiasi melalui PBL terbukti efektif dalam mengakomodasi 

keragaman kesiapan belajar siswa dan mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, pendekatan ini dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang adaptif dan kontekstual 

dalam meningkatkan literasi data siswa. 

Kata Kunci: pembelajaran diferensiasi; problem-based learning; LKPD; penyajian data; numerasi 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemampuan menyajikan data merupakan salah satu kompetensi dasar yang penting 

dalam pembelajaran matematika di jenjang SMP, terutama karena berhubungan 

langsung dengan kemampuan berpikir logis, kritis, dan numerasi siswa. Namun, dalam 

praktiknya, tidak semua siswa mampu memahami konsep penyajian data secara optimal. 

Tantangan ini semakin kompleks ketika dihadapkan pada karakteristik peserta didik 
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kelas VII yang secara psikologis berada dalam fase perkembangan awal remaja, yaitu 

masa transisi dari anak-anak ke dewasa. Pada masa ini, siswa cenderung memiliki 

kebutuhan belajar yang beragam, daya konsentrasi yang fluktuatif, serta kecenderungan 

sosial emosional yang kuat. 

Di SMP Negeri 17 Mataram, permasalahan ini menjadi semakin nyata. Berdasarkan 

laporan Lombok Post tahun 2023, mayoritas siswa berasal dari keluarga dengan kondisi 

tidak utuh (broken home), yang berdampak pada kestabilan emosional dan motivasi 

belajar mereka. Selain itu, hasil screening kemampuan numerasi dasar yang dilakukan 

oleh mahasiswa asistensi mengajar menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam melakukan operasi hitung sederhana. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran konvensional belum mampu 

mengakomodasi kebutuhan belajar siswa secara menyeluruh, terutama dalam 

meningkatkan kemampuan penyajian data. 

Berdasarkan hasil screening numerasi tahun 2025 terhadap 5 kelas (7A–7E) yang 

berjumlah 153 siswa, sebanyak 62,09% siswa memperoleh nilai di bawah 50, 

menunjukkan rendahnya pemahaman numerasi dasar, termasuk penyajian data. 

Sebagian besar siswa kesulitan menginterpretasikan grafik dan menyusun data dalam 

bentuk tabel. Secara kualitatif, observasi selama pembelajaran menunjukkan bahwa 

siswa jarang diajak untuk mengolah data nyata atau menggunakan alat bantu visual 

seperti diagram batang dan lingkaran. Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran masih didominasi ceramah, dengan minimnya penggunaan 

pendekatan berbasis proyek atau konteks nyata. Hal ini mengindikasikan perlunya 

inovasi pembelajaran yang lebih kontekstual dan partisipatif guna meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa, khususnya dalam aspek penyajian data. 

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan penyajian data dan numerasi 

siswa, diperlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar 

siswa. Salah satu pendekatan yang relevan adalah pembelajaran terdiferensiasi 

(differentiated instruction). Menurut Tomlinson (dalam Widyawati & Rachmadyanti, 

2023), pembelajaran terdiferensiasi adalah suatu proses merancang pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Tomlinson menekankan bahwa setiap siswa 

memiliki kebutuhan belajar yang unik sehingga strategi, konten, dan produk 

pembelajaran perlu disesuaikan. 

Trisnani dkk. (2024) juga menyatakan bahwa pembelajaran terdiferensiasi bertujuan 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan memberi pilihan dan fleksibilitas 

bagi siswa dalam cara mereka belajar dan menunjukkan hasil belajarnya. Pembelajaran 

ini tidak hanya fokus pada konten, tetapi juga proses dan lingkungan belajar. Selain itu, 

menurut Mariyono (2024), pembelajaran terdiferensiasi merupakan pendekatan proaktif 



 

Sasa et al Penerapan Pembelajaran Diferensiasi… 

 

 

 
 

Griya Journal of Mathematics Education and Application Volume 5 Nomor 2, Juni 2025 

 

|370 

 

yang mengakui perbedaan siswa dan menyediakan berbagai pilihan kegiatan yang dapat 

mengakomodasi kebutuhan belajar individu dalam satu kelas. 

Selain pendekatan terdiferensiasi, pembelajaran juga diarahkan untuk melatih siswa 

dalam memecahkan masalah nyata melalui pendekatan Problem Based Learning (PBL). 

Menurut Hmelo-Silver (2004), Problem Based Learning adalah pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, di mana siswa belajar melalui keterlibatan aktif dalam 

memecahkan masalah nyata dan kompleks. Strategi ini mendorong pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemahaman konseptual. Gumilar (2025) 

menjelaskan bahwa PBL mendorong siswa untuk belajar melalui proses eksploratif yang 

dimulai dari permasalahan dunia nyata. Siswa diajak untuk merumuskan masalah, 

mencari informasi, menguji solusi, dan merefleksikan hasilnya. Sedangkan menurut 

Rusman (2020), PBL adalah model pembelajaran yang memberikan stimulus berupa 

permasalahan kontekstual yang dapat memancing rasa ingin tahu dan membentuk 

kemandirian belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, model PBL yang digunakan mengacu pada sintaks PBL dari 

Indrapangastuti (2023), yang terdiri dari lima langkah utama, yaitu 1) Orientasi 

terhadap masalah, 2) Pengorganisasian belajar, 3) Investigasi individu atau kelompok, 4) 

Pengembangan dan penyajian hasil karya, dan 5) Analisis dan evaluasi proses 

pemecahan masalah. Model ini dipilih karena sesuai untuk meningkatkan kemampuan 

penyajian data dan numerasi melalui aktivitas belajar yang kontekstual dan kolaboratif. 

Teori utama yang menjadi dasar dalam penerapan model ini adalah teori 

konstruktivisme sosial Vygotsky (dalam Setiawan (2024), yang menekankan pentingnya 

interaksi sosial dan konteks nyata dalam proses belajar. Melalui pembelajaran berbasis 

masalah, siswa dibimbing untuk membangun sendiri pemahamannya dengan bimbingan 

teman sebaya dan guru dalam zona perkembangan proksimal (ZPD). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mencoba mengatasi permasalahan rendahnya 

kemampuan numerasi dan penyajian data dengan pendekatan kontekstual, 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL), dan pengembangan 

LKPD. Studi oleh Su’udaah & Salama (2023) menunjukkan bahwa penggunaan model 

PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada 

materi statistika. Sementara itu, penelitian oleh Koimah et al. (2024) membuktikan 

bahwa pembelajaran diferensiasi efektif dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa yang 

beragam.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Azizah et. al (2023) menunjukkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning pada materi penyajian data di kelas VII mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menginterpretasikan data dan menyusun 

grafik. Sementara itu, Mariana et. al (2023) melaporkan bahwa penggunaan LKPD 

berbasis PBL mendorong siswa untuk aktif berdiskusi dan berpikir kritis saat menyusun 



 

Sasa et al Penerapan Pembelajaran Diferensiasi… 

 

 

 
 

Griya Journal of Mathematics Education and Application Volume 5 Nomor 2, Juni 2025 

 

|371 

 

tabel distribusi frekuensi dan diagram batang. Namun, sebagian besar penelitian 

tersebut belum mengintegrasikan PBL dengan pendekatan pembelajaran terdiferensiasi, 

serta belum mempertimbangkan latar belakang sosial siswa, terutama siswa dari daerah 

pesisir dengan karakteristik sosial ekonomi yang kompleks. Di sinilah letak kebaruan 

penelitian ini yaitu menggabungkan PBL dan pembelajaran terdiferensiasi dalam 

konteks pembelajaran penyajian data, yang disesuaikan dengan profil dan kebutuhan 

belajar siswa di wilayah pesisir yang beragam. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan antara pendekatan pembelajaran 

yang telah diteliti dan kebutuhan riil di lapangan. Penelitian ini hadir untuk menjawab 

tantangan tersebut dengan menawarkan pendekatan baru, yaitu penerapan 

pembelajaran diferensiasi melalui model Problem Based Learning yang dikemas dalam 

bentuk LKPD. Keunikan dari penelitian ini terletak pada upaya menggabungkan dua 

pendekatan yang saling melengkapi, PBL untuk mendorong partisipasi aktif dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta diferensiasi untuk menyesuaikan strategi 

pembelajaran dengan karakteristik individual siswa. Pendekatan ini diharapkan mampu 

memberikan solusi yang lebih adaptif dan kontekstual dalam meningkatkan kemampuan 

penyajian data siswa, terutama di lingkungan sekolah yang memiliki tingkat numerasi 

rendah dan latar belakang sosial yang menantang. 

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh 

Problem Based Learning (PBL) terhadap peningkatan kemampuan penyajian data siswa 

kelas VII SMP Negeri 17 Mataram. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran matematika yang lebih inklusif, 

adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan nyata siswa. 

2.  METODE PENELITIAN 

2.1 Metode dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Design-Based Research (DBR) yang 

bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas inovasi pembelajaran 

dalam konteks kelas nyata secara iteratif. Model DBR memungkinkan adanya 

keterlibatan langsung antara peneliti dan praktisi (guru) dalam merancang, 

menerapkan, mengevaluasi, dan merevisi solusi pembelajaran agar lebih sesuai 

dengan kebutuhan siswa yang beragam. Dalam konteks penelitian ini, solusi yang 

dikembangkan adalah LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang 

diintegrasikan dengan strategi pembelajaran diferensiasi. 

Model DBR yang digunakan mengacu pada tahapan yang dikemukakan oleh 

Wang & Hannafin (dalam Ali et al. 2016), yaitu: 
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Tahap Analisis dan Eksplorasi Masalah 

• Observasi dilakukan pada lima kelas VII (VII A–VII E) untuk mengidentifikasi 

masalah pembelajaran. 

• Wawancara dengan guru matematika dilakukan untuk memahami karakteristik 

siswa dan kendala yang dihadapi dalam mengajarkan materi penyajian data. 

• Dilakukan tes diagnostik numerasi dasar untuk mengetahui tingkat kesiapan belajar 

siswa. 

• Hasil dari tahap ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam kemampuan penyajian 

data dan kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif. 

Tahap Perancangan Solusi 

• Peneliti merancang LKPD berbasis PBL dengan menyusun skenario pembelajaran 

berbasis masalah yang kontekstual. 

• Strategi diferensiasi konten dan proses diterapkan dengan membagi siswa ke dalam 

tiga kelompok berdasarkan tingkat kesiapan: rendah, sedang, dan tinggi. 

• Masing-masing kelompok diberi tantangan yang sesuai dengan tingkat 

kemampuannya, namun tetap berangkat dari masalah yang sama. 

• Validasi perangkat dilakukan oleh dosen ahli pendidikan matematika dan satu guru 

matematika SMP. 

Tahap Implementasi dan Pengumpulan Data 

• LKPD diujicobakan dalam empat kali pertemuan (masing-masing 2 x 40 menit) di lima 

kelas yang menjadi subjek penelitian. 

• Guru berperan sebagai fasilitator, membimbing diskusi kelompok dan membantu 

siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami masalah. 

• Peneliti mencatat proses pembelajaran menggunakan lembar observasi dan 

dokumentasi foto/video. 

Tahap Evaluasi dan Refleksi 

• Dilakukan tes sumatif untuk mengukur peningkatan kemampuan penyajian data 

siswa. 

• Observasi dianalisis untuk melihat keterlibatan siswa, efektivitas penggunaan LKPD, 

serta dinamika dalam kelompok diferensiasi. 

• Refleksi dilakukan bersama guru untuk menilai keberhasilan penerapan, kendala 

teknis, dan perbaikan pada perangkat pembelajaran. 

2.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 17 Mataram, Kota Mataram, Nusa 

Tenggara Barat. Proses penelitian berlangsung selama April hingga Mei 2025, 

mencakup seluruh tahapan dari perancangan perangkat hingga refleksi hasil 

implementasi. 
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2.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Negeri 17 Mataram yang terdiri 

dari lima kelas: VII A, VII B, VII C, VII D, dan VII E. Jumlah total siswa sebanyak 

153 orang. Teknik penentuan subjek menggunakan purposive sampling, yaitu 

siswa yang menunjukkan keragaman dalam kesiapan belajar berdasarkan hasil 

tes numerasi awal. Guru matematika kelas juga turut menjadi partisipan sebagai 

kolaborator dalam proses perancangan dan refleksi. 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 

2.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu 

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) 

dan tes kemampuan penyajian data. LKPD dirancang untuk memfasilitasi 

pembelajaran berbasis masalah, di dalamnya terdapat panduan aktivitas 

kelompok yang mendorong diskusi, kerja sama antar siswa, serta lembar isian 

yang harus diisi siswa sebagai bentuk penyelesaian masalah yang diberikan. 

LKPD ini juga disusun dengan pendekatan terdiferensiasi sesuai dengan 

kesiapan dan profil belajar siswa.  

Sementara itu, tes kemampuan penyajian data berbentuk soal pilihan ganda 

berjumlah 10 butir soal, yang bertujuan untuk mengukur keterampilan siswa 

Analisis Masalah

Perancangan Solusi (LKPD 
PBL + Diferensiasi)

Implementasi 
Pembelajaran

Evaluasi dan Refleksi

Revisi/Perbaikan
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dalam menyajikan data secara sistematis. Soal-soal dalam tes ini dirancang 

untuk menilai aspek: 

• pemahaman konsep penyajian data, 

• ketepatan memilih bentuk penyajian yang sesuai (tabel, diagram batang, garis, 

lingkaran), 

• serta ketelitian siswa dalam mengelola dan merepresentasikan data secara visual. 

Kisi-kisi tes kemampuan penyajian data ditunjukkan pada Tabel 1 berikut: 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Tes Kemampuan Penyajian Data 

No Indikator Soal Jumlah 

1 Menyusun data dalam bentuk tabel 2 

2 Menginterpretasi data dari tabel 2 

3 
Membaca dan menganalisis diagram 

batang/garis 
2 

4 
Menentukan jenis penyajian data yang 

sesuai 
2 

5 
Menarik kesimpulan dari data yang 

disajikan 
2 

 
Instrumen tes dianalisis oleh tiga validator ahli, terdiri dari dosen pendidikan 

matematika dan guru matematika SMP. Validitas isi dianalisis menggunakan rumus 

Aiken’s V, dengan hasil V = 0,89, yang berarti validitas berada dalam kategori tinggi. 

Untuk mengukur reliabilitas tes, dilakukan uji coba pada 30 siswa di luar sampel 

penelitian. Hasil uji reliabilitas menggunakan rumus KR-20 diperoleh koefisien 0,78, 

yang menunjukkan bahwa instrumen tes memiliki reliabilitas cukup tinggi dan layak 

digunakan dalam penelitian ini. 

 
2.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data kuantitatif dilakukan terhadap hasil tes kemampuan penyajian 

data siswa yang terdiri dari pretest dan posttest. Tujuan dari analisis ini adalah 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning yang 

dipadukan dengan strategi diferensiasi. Nilai pretest dan posttest siswa diolah 

dengan menghitung rata-rata dan dinyatakan dalam bentuk persentase. 

Persentase rata-rata dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

Rata − rata (%) = (
Jumlah nilai siswa

Skor maksimal × Jumlah siswa
) × 100 
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Hasil perhitungan persentase rata-rata digunakan untuk membandingkan hasil 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Selisih antara persentase pretest dan 

posttest menjadi indikator peningkatan kemampuan siswa. 

Selain itu, untuk mengetahui apakah perbedaan hasil pretest dan posttest 

signifikan secara statistik, maka digunakan uji-t (paired sample t-test). Uji 

statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t berpasangan (paired 

sample t-test), karena membandingkan hasil pretest dan posttest pada kelompok 

siswa yang sama. Berdasarkan analisis terhadap 153 siswa dari kelas VII A 

hingga VII E, diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 43,97 dengan standar 

deviasi 17,68, dan posttest sebesar 63,04 dengan standar deviasi 14,79. 

Nilai standar deviasi yang lebih tinggi pada pretest menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa sangat bervariasi, sedangkan penurunan standar deviasi 

pada posttest mengindikasikan adanya pemerataan hasil belajar setelah 

intervensi dilakukan. Hal ini mencerminkan bahwa pendekatan pembelajaran 

diferensiasi melalui Problem Based Learning (PBL) tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar secara keseluruhan, tetapi juga mengurangi kesenjangan 

kemampuan antar siswa. 

Hasil uji-t menunjukkan bahwa t-hitung = 19,28 dengan derajat kebebasan (df) = 

152 dan p-value < 0,0001. Karena p < 0,05, maka perbedaan antara nilai pretest 

dan posttest dinyatakan signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran diferensiasi berbasis PBL efektif dalam 

meningkatkan kemampuan penyajian data siswa kelas VII. 

Untuk  interpretasi kemampuan  penyajian data  yang  diadopsi  dari  pedoman 

penilaian berdasarkan Davita dan Pujiastuti (2020). Kategori tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut. 
 

Tabel 2. Pedoman Penilaian Penelitian 

Interval Nilai 
Kategori 

𝟖𝟎 ≤ 𝒙 ≤ 𝟏𝟎𝟎 
Sangat Baik 

𝟔𝟎 ≤ 𝒙 < 𝟖𝟎 
Baik 

𝟒𝟎 ≤ 𝒙 < 𝟔𝟎 
Cukup 

𝟐𝟎 ≤ 𝒙 < 𝟒𝟎 Kurang 

𝒙 < 𝟐𝟎 Sangat Kurang 
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Data kualitatif diperoleh melalui observasi aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dan refleksi guru setelah setiap pertemuan. Analisis dilakukan 

secara deskriptif dengan mengkaji keterlibatan siswa dalam kelompok, 

kemampuan komunikasi dan kolaborasi, serta cara siswa menyelesaikan tugas 

pada LKPD yang diberikan. Selain itu, data refleksi guru digunakan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan implementasi perangkat 

pembelajaran serta memberikan masukan untuk perbaikan. Hasil analisis ini 

digunakan untuk menilai keberterimaan pendekatan yang digunakan dan 

sebagai bahan revisi pada tahap selanjutnya sesuai siklus Design-Based Research 

(DBR). 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Sub-bagian Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan penyajian data siswa 

setelah diterapkannya pembelajaran diferensiasi melalui model Problem Based Learning 

(PBL) dengan menggunakan LKPD. Data diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang 

diberikan kepada siswa kelas VII SMPN 17 Mataram sebanyak 153 siswa.  

Berdasarkan hasil pretest dan posttest terhadap 153 siswa kelas VII SMPN 17 Mataram, 

diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 43,97 dengan standar deviasi 17,68, dan posttest 

sebesar 63,04 dengan standar deviasi 14,79. Nilai standar deviasi pretest yang lebih 

tinggi menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa sangat bervariasi, sedangkan 

penurunan standar deviasi pada posttest mengindikasikan bahwa hasil belajar siswa 

menjadi lebih merata setelah pembelajaran. 

Berikut adalah tabel perbandingan rata-rata nilai pretest dan posttest siswa: 

Tabel 3. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan 

Penyajian Data Siswa 

Kelas Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Peningkatan (%) 

VII A 35.97 63.87 +27.90 

VII B 42.27 61.52 +19.25 

VII C 42.59 60.17 +17.58 

VII D 42.73 61.52 +18.79 

VII E 59.63 69.07 +9.44 

Rata-rata 

Keseluruhan 
43.97 63.04 +19.07 

Sumber : Data Peneliti,2025 

Interpretasi kemampuan penyajian data siswa berdasarkan kategori nilai menunjukkan 

bahwa sebelum pembelajaran, mayoritas siswa berada pada kategori kurang. Setelah 

pembelajaran, distribusi kategori nilai mengalami pergesertan ke arah cukup dan baik.  
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Tabel 4. Distribusi Kategori Kemampuan Penyajian Data Siswa 

Kategori Sebelum (Pretest) Setelah (Posttest) 

Sangat Baik 1 siswa 17 siswa 

Baik 11 siswa 99 siswa 

Cukup 48 siswa 35 siswa 

Kurang 65 siswa 2 siswa 

Sangat Kurang 28 siswa 0 siswa 

Total 153 siswa 

Sumber : Data Peneliti,2025 

Hasil uji-t berpasangan (paired sample t-test) menunjukkan nilai t-hitung = 19,28 dengan 

derajat kebebasan (df) = 152 dan p-value < 0,0001. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil pretest dan posttest, yang berarti 

pembelajaran diferensiasi berbasis PBL memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan penyajian data siswa. 

Selain data kuantitatif, hasil observasi juga menunjukkan bahwa keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran meningkat. Siswa lebih aktif dalam berdiskusi kelompok, 

mengajukan pertanyaan, dan menyampaikan pendapat. Guru juga menyatakan bahwa 

penggunaan LKPD dengan pendekatan diferensiasi memudahkan siswa dalam 

memahami konteks masalah dan menyesuaikan tingkat tantangan sesuai kemampuan 

masing-masing. 

 

Gambar 2. Siswa Mempresentasikan LKPD Hasil Diskusi di Depan Kelas 

3.2  Sub-bagian Pembahasan 

Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran diferensiasi melalui Problem 

Based Learning (PBL) mampu meningkatkan kemampuan penyajian data siswa secara 

signifikan. Peningkatan rata-rata sebesar 19,07 poin, ditambah penurunan standar 

deviasi, menunjukkan bahwa strategi ini tidak hanya berhasil menaikkan hasil belajar 

secara umum, tetapi juga meratakan tingkat pencapaian antar siswa. 
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Gambar 3. Diagram Batang yang Menunjukkan Rata-rata 

Siswa dalam Penyajian Data  

 

Peningkatan kemampuan penyajian data siswa tidak hanya terlihat dari nilai rata-rata, 

tetapi juga dari pergeseran kategori kemampuan berdasarkan hasil pretest dan posttest. 

Diagram batang sebelumnya menunjukkan tren peningkatan rata-rata pada setiap 

kelas, namun untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci terkait distribusi 

kemampuan siswa secara keseluruhan, digunakan diagram lingkaran berikut. 

 

 

Gambar 4. Diagram lingkaran kemampuan siswa pretest 

 

Gambar 4 memperlihatkan diagram lingkaran distribusi kategori kemampuan penyajian 

data siswa berdasarkan hasil pretest. Terlihat bahwa mayoritas siswa berada pada 

kategori kurang (65 siswa) dan sangat kurang (28 siswa), sementara hanya sebagian kecil 

yang sudah berada pada kategori sangat baik (1 siswa). Hal ini menunjukkan bahwa 
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sebelum intervensi pembelajaran, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan 

dalam menyajikan data dengan tepat. 

 

 
Gambar 5. Diagram lingkaran kemampuan siswa posttest 

 

Gambar 5 menyajikan distribusi kategori hasil posttest. Terjadi peningkatan signifikan 

pada jumlah siswa yang berada dalam kategori sangat baik yaitu dari 1 siswa menjadi 

17 siswa siswa dan jumlah siswa dalam kategori baik yaitu dari 11 menjadi 99, 

sedangkan kategori cukup mengalami penurunan dari 48 menjadi 35 siswa. Pergeseran 

ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran diferensiasi melalui Problem 

Based Learning (PBL) mampu mengangkat sebagian besar siswa dari kategori rendah 

menuju sedang atau tinggi. 

Perbandingan kedua diagram lingkaran tersebut menegaskan bahwa intervensi yang 

dilakukan berdampak positif terhadap kemampuan penyajian data siswa. Selain 

peningkatan nilai rata-rata, transformasi distribusi kategori menjadi bukti bahwa 

pendekatan ini tidak hanya membantu siswa yang sudah memiliki kesiapan awal tinggi, 

tetapi juga mengangkat kemampuan siswa yang sebelumnya berada pada kategori 

rendah. Temuan kuantitatif ini memperkuat efektivitas strategi pembelajaran 

diferensiasi melalui PBL dalam mengatasi rendahnya kemampuan penyajian data. Tidak 

hanya terlihat dari kenaikan rata-rata nilai sebesar 19,07 poin, tetapi juga dari 

penurunan standar deviasi, yang menunjukkan bahwa pembelajaran ini turut berperan 

dalam meratakan hasil belajar antar siswa. 

Selain meningkatkan hasil kuantitatif, penerapan pembelajaran diferensiasi melalui 

model PBL juga berdampak positif pada dinamika pembelajaran di kelas. Data observasi 

menunjukkan bahwa siswa dari berbagai tingkat kesiapan belajar mampu menunjukkan 

partisipasi aktif, baik dalam memahami konteks masalah, berdiskusi dalam kelompok, 

maupun menyajikan hasil temuan secara sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa 
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strategi diferensiasi yang dilakukan dengan membagi siswa ke dalam kelompok rendah, 

sedang, dan tinggi berhasil menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

menantang sesuai kemampuan masing-masing siswa. Dalam hal ini, LKPD yang 

dirancang secara diferensial memberikan scaffolding yang memadai bagi siswa untuk 

berkembang secara optimal dalam menyajikan data. 

Keterlibatan guru sebagai fasilitator dalam model PBL juga terbukti krusial. Guru tidak 

lagi berperan sebagai pusat informasi, melainkan sebagai pemandu diskusi dan pengarah 

proses eksplorasi siswa. Pendekatan ini sejalan dengan karakteristik pembelajaran abad 

ke-21 yang menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, 

kolaborasi, dan kreativitas. Hasil refleksi guru menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan ini relatif mudah diintegrasikan dalam praktik kelas, terutama jika 

perangkat pembelajaran dirancang dengan baik. Namun, guru juga mencatat beberapa 

tantangan, seperti keterbatasan waktu untuk membimbing kelompok yang heterogen 

secara intensif, serta perlunya pelatihan awal bagi guru untuk memahami konsep 

pembelajaran diferensiasi secara lebih mendalam. 

Lebih lanjut, temuan ini juga mengonfirmasi teori konstruktivisme sosial oleh Vygotsky, 

bahwa interaksi sosial dan aktivitas pemecahan masalah bersama dalam model PBL 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir dan komunikasi siswa dalam zona 

perkembangan proksimal (ZPD). Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian Suciati & 

Salama (2023) yang menunjukkan peningkatan berpikir kritis pada materi penyajian 

data melalui pendekatan PBL, serta penelitian Koimah et al. (2024) yang menekankan 

efektivitas pembelajaran diferensiasi dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa yang 

beragam. Namun demikian, integrasi dua pendekatan ini masih menghadapi tantangan 

implementasi, seperti kesulitan guru dalam menyusun LKPD terdiferensiasi dan 

mengatur alokasi waktu. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sangat 

bergantung pada kesiapan guru dan ketersediaan sumber daya pendukung, sebagaimana 

juga disampaikan oleh Savery & Duffy (1995) dalam prinsip PBL, yang menekankan 

pentingnya scaffolding dan peran fasilitator. Dengan demikian, pembelajaran 

terdiferensiasi berbasis PBL tidak hanya meningkatkan keterampilan penyajian data, 

tetapi juga menjadi pendekatan yang mampu menjembatani kesenjangan kesiapan 

belajar siswa di kelas yang heterogen.  

 

4.  SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran diferensiasi melalui model 

Problem Based Learning (PBL) yang dikemas dalam bentuk LKPD memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kemampuan penyajian data siswa kelas VII di SMP Negeri 

17 Mataram. Terjadi peningkatan rata-rata nilai dari 43,97 pada saat pretest menjadi 

63,04 pada posttest. Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari aspek kuantitatif, tetapi 

juga dari distribusi kategori kemampuan, di mana jumlah siswa yang berada dalam 
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kategori tinggi meningkat secara signifikan, sementara jumlah siswa pada kategori 

rendah menurun. 

Selain itu, pembelajaran diferensiasi terbukti efektif dalam mengakomodasi keragaman 

kesiapan belajar siswa. Siswa dengan berbagai tingkat kemampuan menunjukkan 

keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok, eksplorasi masalah, dan presentasi hasil 

kerja. Guru juga merasakan manfaat dari perangkat pembelajaran yang adaptif, karena 

dapat lebih mudah membimbing siswa sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi strategi diferensiasi dengan pendekatan 

PBL dalam pembelajaran matematika, khususnya materi penyajian data, mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

inklusif, partisipatif, dan kontekstual. 

5.  UCAPAN TERIMA KASIH  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak SMP Negeri 17 Mataram yang telah 

memberikan izin dan dukungan dalam pelaksanaan penelitian ini. Ucapan terima kasih 

juga disampaikan kepada guru mata pelajaran matematika sekaligus guru pamong yang 

telah bersedia menjadi mitra kolaboratif dalam perancangan dan implementasi 

perangkat pembelajaran. Tak lupa, apresiasi diberikan kepada dosen pembimbing serta 

seluruh siswa kelas VII yang telah berpartisipasi aktif selama proses penelitian 

berlangsung. Kontribusi dari semua pihak sangat berarti dalam keberhasilan dan 

kelancaran penelitian ini. 

6.  REKOMENDASI  

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

cakupan yang lebih luas, baik dari segi materi maupun jenjang pendidikan. Penelitian 

dapat diarahkan untuk mengeksplorasi efektivitas pembelajaran diferensiasi melalui 

Problem Based Learning pada topik-topik matematika lainnya atau diterapkan di kelas 

yang lebih tinggi. Selain itu, penggunaan metode campuran (mixed-method) juga 

direkomendasikan agar dampak dari pendekatan ini dapat dianalisis secara lebih 

komprehensif, baik dari sisi peningkatan hasil belajar maupun pengaruh terhadap 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 
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